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Abstract 
Harmonious in ethnicity is a developed country. Indonesia is a pluralistic country. At the 
age of 76, this nation should have become a developed nation, but in reality it is a 
developing country. Facts prove that inter-ethnic relations are still pseudo, history records 
inter-ethnic conflicts often occurring and changing. However, it has been stated recently 
that the people of Singkawang City are the most tolerant in this country. The city of 
Singkawang is able to maintain and realize a harmonious and harmonious life in diversity. 
It is also at SMK Mudita Singkawang. In fact, SMK Mudita Singkawang has described 
harmony in ethnicity and very good school governance. However, it needs to be 
strengthened again. This research is a case study research. Methods of collecting data by 
interview, document, and observation. The results of the research are: (1). The 
internalization of a shared vision with a multicultural dimension at SMK Mudita 
Singkawang has been effective and in accordance with the indicators of the school's vision 
and the values of multicultural education. (2). The actualization of building cross-cultural 
relations by internalizing the five dimensions of multicultural education and the values of 
democracy, public relations and pluralistic feels concrete. (3) Supervision is carried out 
directly or indirectly by the principal in the process, implementation and evaluation after 
the activity and is assisted by the official supervisor. The conclusion is that strengthening 
harmonization in ethnicity through internalization, actualization and supervision of 
multicultural education is in accordance with the principles of multicultural management. 
 




Harmonis berarti tidak melukai hati 
orang lain, tidak memperburuk keadaan, tidak 
mencelakai makhluk lain, tidak merusak benda-
benda dan hanya mendatangkan berkah bagi 
umat manusia, semua makhluk dan benda serta  
segala urusan, sehingga warga sekolah benar-
benar bahagia, rukun dan harmonis bersama 
dalam multikultural di lingkungan sekolah 
Aspek–aspek harmonis dalam 
keberagaman meliputi: Komunikasi yang benar 
dan penuh cinta kasih, saling menghargai dan 
menghormati, sikap demokrasi dan adil beradab, 
serta antusias bekerja, relasi  dan mengasihi 
kehidupan.  
Maju mundurnya suatu bangsa karena 
rakyatnya berbahagia, dalam hidup dan 
kehidupannya merasa nyaman dalam 
keberagamaan sebagai dampak dari 
keberhasilannya membangun keharmonisan di 
antara etnis, agama, bahasa, budaya, sosial, 
politik dan ekonomi. (Kymlicka, 2016).  Negara 
Indonesia memiliki semboyan yang dapat 
mempersatukan kemajemukan yaitu “ Bhinneka 
Tunggal Ika yang berarti  berbeda namun tetap 
satu”. 
Berdasarkan fakta keberagaman etnis 
tersebut, bangsa ini memiliki potensi menjadi 
bangsa berkemajuan, sebaliknya suatu bangsa 
yang tidak merasa nyaman dalam keberagaman 
maka akan menjadi bangsa terbelakang. Dengan 
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perkataan lain, semestinya bangsa ini dalam 
usianya 76 tahun ini telah menjadi bangsa yang 
maju, kenyataanya negara ini tetap saja 
digolongkan sebagai negara sedang berkembang.  
Faktanya membuktikan, di negara ini 
pluralistik (keberagaman) dan relasi antar etnis 
masih bersifat semu, sejarah mencatat konflik 
antar etnis sering terjadi berkali-kali dan silih 
berganti. Contohnya antara lain: pada tahun 
1730-an konflik  pemerintah kolonial dengan 
etnis Tionghoa. Tahun 1959-1965 konflik  
Tentara Indonesia dengan Etnis Tionghoa. Tahun 
1933 konflik Dayak dengan Madura. Tahun 1967 
konflik Dayak dengan Tionghoa. Tahun 1968, 
1976, 1977, 1979, 1983  konflik Dayak dengan 
Madura. Tahun 1996-1997 konflik Dayak 
dengan Madura. Tahun 1998, kerusuhan massa, 
1000 etnis Tionghoa jadi korban kekerasan dan 
pelecehan seksual dikabarkan ratusan dari 
mereka meninggal dunia. Tahun 1999 konflik  
Melayu dengan Madura. Tahun  2000 konflik 
Dayak dengan Madura,(Yaqin, 2005, p.217) . 
Hal ini selaras dengan hasil penelitian 
Zakso (2007) menyimpulkan bahwa, “Lembaga 
pendidikan di Kalimantan Barat masih kurang 
efektif dalam membangun relasi antar budaya 
(Multikultural)”.  Tetapi kita bersyukur hingga 
saat ini Kalimantan Barat masih aman dan rukun  
harmonis dalam keberagaman dan belakangan ini 
masyarakat Kota Singkawang dinyatakan paling  
toleran di negeri ini. Kota Singkawang mampu 
memelihara dan mewujudkan kehidupan yang 
rukun harmonis dalam keberagaman, setelah 
mendapatkan perikat Kota yang mampu 
harmonis dalam keberagaman (multikultural) 
dari SETARA Institute. 
Beberapa event harmonis dalam etnis 
(multikultural) tahunan di Kota Singkawang 
terlaksana dengan baik dan sukses yaitu perayaan 
tahun baru Imlek, Festival Cap Go Meh, Gawai 
Dayak, Karnaval Agustus, dan Gawe Akbar 
Festival Seni Budaya Melayu, ditambah lagi 
dengan dibangun Tugu 1001 (A1) bercirikan tiga 
etnis yakni Etnis Tionghoa, Dayak dan Melayu 
(Tidayu) di persimpangan tiga antara jalan 
Sakkok, jalan tani dan Ahmad Yani secara  
permanen untuk melambangkan bahwa Kota 
Singkawang adalah kota toleransi dan harmonis 
dalam keberagaman (multikultural).   
Begitu juga dengan SMK Mudita 
Singkawang, dimana sekolah yang bernapaskan 
Agama Buddha dan merupakan sekolah Buddha 
pertama di Kalimantan Barat serta Sekolah 
Buddha Maitreya pertama di Indonesia, tetapi 
sekolah ini terbuka untuk semua kalangan, 
menjunjung tinggi Bhineka Tunggal Ika dan 
konsepnya Buddhis adalah dunia satu keluarga. 
Terbukti dalam hal perekrutan tenaga 
pendidik dan kependidikan serta peserta didik 
tidak pernah mempermasalahkan latar belakang 
suku, ras, bahasa dan agama. Di sekolah ini ada 
yang beragama Buddha, Kristen, Islam, Katolik, 
Konghucu dan juga aneka suku yakni ada suku 
Jawa, Batak, Flores, Melayu, Dayak, Bugis, 
Padang, Sunda dan Tonghoa, bahkan tenaga 
pendidik dan kependidikan serta peserta didik 
juga diperbolehkan untuk memakai busana 
jilbab.  
Dalam hal perbedaan ini tidak 
menghalangi mereka dalam menjalankan tugas 
dan tanggungjawabnya, tetap bisa kerja sama dan 
penuh pengertian, saling menghormati dan 
menghargai,  kualitas komunikasi juga baik, 
bergaul penuh humanis, demokrasi dan 
pluralistik, sering juga melihat mereka saling 
senda gurau dan canda tawa bersama  tanpa batas 
perbedaaan, layaknya satu keluarga. 
Hal ini terlihat jelas saat ada kegiatan 
lintas budaya dan agama,  tetap kerjasama dan 
saling membantu dengan penuh kabahagiaan, 
misalnya saat datangnya bulan suci Ramadhan, 
tahun baru Imlek, hari Natal,  terlihat jelas 
kekompakan, kerjasama dalam rekorasi dan 
pembuatan ornamen mengucapkan menunaikan 
Ibadah Puasa, hari Natal dan tahun baru Imlek. 
Selain itu bila tiba perayaannya, budaya  
saling berkunjung atau silahturahmi ke rumah 
yang  merayakan tahun baru Imlek, hari Natal 
dan hari raya Idul Fitri sehingga tali persaudaraan 
selalu terjalin dengan baik.  Di sekolah ini pun 
merayakan tahun baru Imlek bersama dan 
membuka Puasa bersama di bulan Suci 
Ramadhan, sudah cukup  jelas telah 
menggambarkan kehidupan yang bahagia, rukun 
dan harmonis dalam multikultural.(sumber : 
observasi sementara, wawancara Kepala 
Sekolah, Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan dan 
Pembina Osis). 
Kegiatan yang telah dilakukan SMK 
MUDITA Singkawang sudah menggambarkan 
adanya keharmonisan dalam etnis dan tata kelola 
sekolah yang sangat baik serta selaras dengan 
Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007 bagian B 
Ayat 9a tentang  Standar Pengelolaan Pendidikan 
yang menyebutkan bahwa : (a). Sekolah / 
Mandrasah menciptakan suasana, iklim, dan 
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lingkungan pendidikan yang kondusif untuk 
pembelajaran yang efisien dalam prosedur 
pelaksanaan. (b). prosedur pelaksanaan 
penciptaan suasana, iklim, dan lingkungan 
pendidikan: 1). Berisi prosedur tertulis mengenai 
informasi kegiatan penting minimum yang akan 
dilaskanakan; 2). Memuat judul, tujuan, lingkup, 
tanggungjawab dan wewenang, serta 
penjelasannya; 3). Diputuskan oleh Kepala 
Sekolah / Madrasah dalam rapat dewan pendidik.  
Hal tersebut di atas menunjukkan bahwa 
keharmonisan dalam etnis sudah ada. 
Sungguhpun demikian perlu diperkuat lagi 
melalui manajemen multikultural.  
Defenisi manajemen adalah proses yang 
sistematik dan koperatif melalui tindakan-
tindakan seperti perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pengawasan dalam mengelola 
sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan secara efektif dan efisien. 
(Aswandi, 2018; Donnelly dkk, 1990; 
Robbin.et.al (dalam Foster & Sidharta, 2019);   
Desseler, 2000; Weihrich & Koontz, 2005; Sapre 
(dalam Bush, 2011); Watson, 2001; Terry (dalam 
Agarwal, 2005); Daft, 2014; Stoner dkk, 1995; 
Browaeys & Price, 2015; Terry, 2006; Usman, 
2013). Sedangkan Manajemen multikultural 
adalah proses yang sistematik dan koperatif 
melalui tindakan-tindakan dalam mengelola 
sumber daya yang ada untuk mencapai 
kehidupan yang bahagia, rukun dan harmonis 
bersama dalam keberagaman (multikultural).  
Memperhatikan fakta-fakta tersebut di 
atas mengindikasikan ada masalah dalam 
manajemen multikultural, yakni:(1). 
Membangun visi bersama berdimensi 
multikultural, meliputi : Contens integration, The 
knowledge contruction process, Prejudice 
reduction, An equity pedagogy, and An 
empowering school culture and social structure. 
(Banks, 2010).(2). Membangun relasi lintas 
budaya, meliputi : frekuensi kontak dengan etnis 
lain dan insensitas kontak dengan etnis lain, 
relasi dengan etnis lain menyangkut kegiatan 
belajar, bergaul, olahraga, dan mengerjakan 
tugas.(Zakso, 2007). Sedangkan kompetensi 
komunikasi antarbudaya yang memengaruhi 
kemampuan seseorang untuk berinteraksi secara 
efektif dan pantas dalam budaya lain, yakni: 
motivasi untuk berkomunikasi, pengetahuan 
yang cukup mengenai budaya, kemampuan 
komunikasi yang sesuai, sensitivitas dan 
karakter. (Samovar, dkk,  2010, p.461).(3). 
Pengawasan perubahan budaya yaitu komunikasi 
menghasilkan respon, menghargai orang lain, 
mencari persamaan antara masyarakat dan 
budaya, menghargai perbedaan budaya, dan 
menerima tanggung jawab perilaku 
anda.(Samovar,dkk, 2010,  p.487). 
Bertujuan memperoleh informasi lebih 
komprehenship mengenai: Penguatan Harmonis 
dalam Etnis Melalui Manajemen Multikulktural 
Studi Kasus di SMK Mudita Kota Singkawang. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian ini merupakan 
penelitian studi kasus dengan pendekatan 
kualitatif. Sukmadinata (2011, p.77) menyatakan 
bahwa, “studi kasus (case study) merupakan 
metode untuk menghimpun dan menganalisis 
data berkenaan dengan sesuatu kasus”. 
Sugiyono (2018, p.102) manyatakan 
bahwa, “ penelitian kualitatif sebagai human 
isntrument”. Dimana peneliti sebagai instrumen 
kunci dalam pengumpulan data. Sehingga 
peneliti harus hadir langsung ke lapangan (lokasi 
penelitian) dan tidak bisa diwakilkan. 
SMK Mudita Singkawang Jalan 
S.M.Tsjafioedin No. 32 Kec. Singkawang Barat 
Kota Singkawang merupakan tempat 
pelaksanaan penelitian. 
Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini, antara lain: 
1. Sumber data primer merupakan subyek orang 
yang terlibat dan terkena dampak langsung 
dalam proses penguatan manajemen 
multikultural. Adapun sumber data primer 
yaitu 5 orang berjenis kelamin laki-laki dan 3 
orang berjenis kelamin perempuan, berusia 
40-60 tahun, 1 orang pengawas SMK, 1 orang 
kepala sekolah, 2 wakil kepala, 1 orang tenaga 
pendidik dan 2 orang peserta didik. 
2. Sumber data sekunder, diperoleh dari arsip 
sekolah berupa dokumen, foto, rekaman video 
dan lain-lain yang dapat menunjang data 
primer. 
Metode pengumpulan data dengan 
wawancara, dokumen, dan observasi terhadap 
informan mengenai penguatan harmonis dalam 
etnis melalui manajemen di SMK Mudita 
Singkawang.  
Analisis dimaksudkan Kothari (2004, 
p.130) adalah “the computation of certain 
indices or measures along with searching for 
patterns of relationship that exist among the 
data groups”. Analisis dilakukan terhadap 
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data sebagai proses pengorganisasian dan 
penjabaran data secara sistematis atau 
dengan kata lain cara menemukan pola 
hubungan dari kelompok data yang diperoleh 
dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi,sehingga temuannya dapat 
mudah dipahami. Peneliti menggunakan 
Model analisis data interaktif Miles dan 
Huberman (dalam sugiyono, 2018) ditunjukkan 










Gambar 1. Skema Analisis Data Miles dan 
Huberman (dalam Sugiyono, 2018, p.234) 
Data collection (Koleksi Data) adalah 
tahap perrtama peneliti lakukan dalam 
menganalisis data terkait penguatan harmonis 
dalam etnis melalui menajemen multikultural di 
SMK Mudita Singkawang. Data reduction (data 
reduksi) adalah tahap kedua proses analisis data. 
Peneliti menelaah dan mengelompokkan secara 
teliti dan rinci hal-hal yang pokok dan 
menfokuskan pada hal-hal yang penting tentang 
penguatan harmonis dalam etnis melalui 
manajemen multikulturaldi SMK Mudita 
Singkawang. Data display (Penyajian data) 
adalah tahap ketiga dalam menyajikan data 
secara sederhana namun representatif dalam 
bentuk kalimat naratif yang sesuai dengan 
kategori data. dan data conclusion drawing 
(verifikasi) merupakan analisis data yang 
terakhir dimana peneliti mengambil kesimpulan 
data yang telah dibuat secara optimal sehingga 
diharapkan akan bersifat relevan dengan 
penguatan harmonis dalam etnis melalui 
manajemen multikultural di SMK Mudita 
Singkawang.  
Teknik pemeriksaan keabsahan data 
dengan menggunakan uji kredibilitas, yaitu: 
perpanjangan pengamatan, meningkatkan 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 
Internalisasi visi bersama berdimensi 
multikultural di SMK Mudita Singkawang 
Kepala sekolah mengambil kebijakan 
yang sangat mendukung terjadinya pendidikan 
multikultural di SMK Mudita Singkawang. 
Sekolah terbuka dalam menerima peserta didik 
dan tenaga pendidik serta tenaga kependidikan 
berasal dari latar belakang yang beraneka ragam 
suku, agama, ras, budaya maupun bahasa.  
SMK Mudita memiliki tenaga pendidik 
dan tenga kependidikan yaitu (1).Persentasi Suku 
adalah Tionghoa 18.37 %, Dayak 8.16 %, 
Melayu 38.78 %, Flores 2.04 %, Jawa 22.45 %, 
Batak 4.08 %, Padang 2.04%, Bugis 2.04% dan 
Sunda 2.04%. (2).Persentase Agama yaitu 
Buddha 20.40 %, Islam 65.30%, Kristen 4.10% 
dan Katolik 10.20%. secara total Agama  Buddha 
20.40% sedangkan selain agama Buddha  adalah 
79.60%. (3). Jumlah berdasarkan  Jenis Kelamin 
yaitu Guru/Pegawai laki-laki berjumlah 23 
orang, sedangkan Guru/Pegawai perempuan 
berjumlah 26 orang, totalnya pegawai/guru 
adalah berjumlah 49 orang. 
Sekolah ini menerima peserta didik 
berbagai macam latar belakang ras, etnis, budaya 
dan agama. Hal ini dapat dilihat dari komposisi 
peserta didik: (1) Berdasarkan Agama yaitu 
Buddha berjumlah 504 orang (86.45%) , Islam 
berjumlah 5 orang (0.86%), Katolik berjumlah 25 
orang (4.29%), Kristen berjumlah 38 orang 
(6.51%), Kong Hu Cu berjumlah 11 orang 
(1.89%), (2). Berdasarkan Jenis Kelamin yaitu 
laki-laki berjumlah 292 orang, sedangkan 
perempuan berjumlah 291 orang 
 Perumusan Indikator visi bersama sudah 
sesuai nilai-nilai pendidikan multikultural dan 
kriteria visi yang baik. Adapun indikator visi 
bersama SMK Mudita Singkawang, sebagai 
berikut : 1). menghasilkan sumber daya manusia 
yang menjunjung tinggi nilai-nilai budaya; 
mencintai dan mengasihi alam serta peduli 
lingkungan. 2). menghasilkan sumber daya 
manusia yang beradab; selalu menjunjung tinggi 
nilai-nilai kehidupan; selalu menlindungi, 
mengasihi dan mencemerlangkan kehidupan baik 
kehidupan sendiri maupun orang lain. 3). 
menghasilkan sumber daya manusia yang 
bermoral; mewujudkan konsep dunia satu 
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keluarga. 4). menghasilkan sumber daya manusia 
yang berkompetensi, berprofesional, kreatif, 
inovatif dan terampil 
Aktualisasi Membangun Relasi Lintas 
Budaya di SMK Mudita Singkawang 
Relasi  lintas budaya terbangun cukup 
baik dan berjalan efektif serta harmonis dalam 
etnis melalui kegiatan-kegiatan yang 
membangun nilai-nilai penddiikan multikultural 
baik dalam kegiatan sekolah maupun di 
kehidupan sehar-hari. 
Pendidkan multikultural merupakan 
hidden kurikulum khas yang menjadi branding 
SMK Mudita Singkawang yang membedakannya 
dengan SMK yang lain yaitu sekolah 
multikultural dan multi agama. Hal ini cukup 
jelas terpasang pada papan visi misi di dinding 
sekolah depan kantor tenaga pendidik dan 
kependidikan serta tertuang dalam program kerja 
kepala sekolah.  
 Proses penyusunan pengetahuan dalam 
kegiatan budaya juga terlihat dalam 
ekstrakurikulur alat musik tradisional, tarian 
barongsai, tarian kasih alam, kreasi berpakaian 
budaya nusantara. 
 Untuk mengurangi sikap prasangka 
menjadi pikiran positif, SMK Mudita 
Singkawang melibatkan semua elemen baik 
kegitan internal maupun eksternal. Hal ini 
tercermin adanya acara buka puasa bersama, 
imlek bersama, pentas seni budaya, pembinaan 
bela negara dan kegiatan paskibra. 
 Kesempatan yang sama dapat dimiliki 
untuk senantiasa berprestasi di bidang akademik 
dan non akademik dan memiliki hak yang sama 
dalam hal budaya, suku dan agama. Terlihat saat 
pemilihan pengurus osis di sekolah berlangsung 
adil dan demokrasi, jadwal liburan hari besar 
keagamaan terbagi adil, jabatan struktural juga 
terpilih sesuai dengan kompetensi, kinerja dan 
loyalitas.  
 SMK Mudita Singkawang dengan secara 
nyata menanamkan dan menginternalisasikan 
peserta didik dan pegawai sekolah mengenai nilai 
demokrasi, nilai humanis, dan nilai pluralistik. 
Sesungguhnya internalisasi visi bersama sudah 
sesuai dengan indikator sekolah.  
 
Pengawasan Perubahan Budaya di SMK 
Mudita Singkawang  
proses pengawasan perubahan budaya  di 
SMK Mudita Singkawang dilakukan secara 
langsung maupun tidak langsung oleh Kepala 
Sekolah baik dalam proses rapat perencanaan 
kegiatan, saat kegiatan tengah berlangsung, 
maupun evaluasi setelah kegiatan terlaksana dan 
di bantu oleh Pengawas SMK dari Dinas 
Pendidikan.  
Pengawasan perubahan budaya di SMK 
Mudita Singkawang yang membawakan 
keharmonisan dalam etnis dan 
agama.Pengawasan , yaitu pengawasan pada saat 
perencanaan, pengawasan saat kegiatan 
berlangsung dan pengawasan pada saat selesai 
kegiatan. Kepala sekolah dalam proses 
pengawasan kegiatan sekolah akan melakukan 
inspecting, advising, monitoring, 
coordinating,dan reportingBerisi hasil-hasil studi 
empiris atau teoritis yang ditulis secara 
sistematis, analisis kritis, dan informatif. 
Penggunaan tabel, gambar, dll. untuk 
mendukung hasil penelitian dan mendukung 
informasi penting, misalnya, hasil pengujian 
model, hasil uji statistik, dll. argumentatif. 
 
Pembahasan 
Pemaparan data hasil temuaan penelitian 
di atas telah memberikan potret yang cukup bagi 
peneliti untuk menyampaikan pandangan otentik 
dalam bentuk uraian dengan tetap berpegang 
pada kerangka teori dan pandangan empiris serta 
mengkaji dampak dari penerapan fungsi-fungsi 
manajemen multikultural dalam mendukung 
program keharmonisan dalam etnis di SMK 
Mudita Singkawang dengan batasan rumusan 
pertanyaan dan tujuan penelitian sebagaimana 
dikemukakan pada bab pendahuluan.  
 
Internalisasi visi bersama berdimensi 
multikultural di SMK Mudita Singkawang.  
Skala prioritas penetapan kebijakan lebih 
dominan mempertimbangkan keharmonisan 
dalam etnis berdimensi multikultural selaras 
dengan permendiknas nomor 19 tahun 2007  
bagian B ayat 9a tentang Standar Pengelolaan 
Pendidikan. 
Jika dikaitkan dengan aspek 
perencanaan, kebijakan yang diambil sekolah 
sudah sejalan dengan pendapat Terry (2016, p. 
46) yang mengatakan bahwa : ”Perencanaan 
merupakan pemilihan dan menghubungkan 
fakta, menggunakan asumsi-asumsi tentang masa 
depan dalam membuat visualisasi dan perumusan 
kegiatan yang diusulkan dan memang diperlukan 
untuk mencapai hasil yang diinginkan”. 
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Mengingat perekrutan peserta didik dan 
tenaga pendidikan dari berbagai kalangan dan 
latar belakang yang berbeda suku dan agama. 
Mekanisme penetapan kebijakan  dalam kegiatan 
terprogram dan insidentil untuk mencapai 
sekolah yang aman, nyaman dan harmonis dalam 
etnis dan agama, kemudian dijadikan visi 
bersama berdimensi multikultural. Kebijakan 
yang diambil sudah mengarah pada pendapat 
Handoko (dalam wukir, 2012, p.25) yang 
berpendapat bahwa, ”perencanaan adalah 
pemilihan atau penetapan tujuan organisasi dan 
penentuan strategi, kebijakan, proyek, program, 
prosedur, metode, sistem, anggaran dan standar 
yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan”. 
Yang direncanakan adalah strategi, 
kebijakan, program, prosedur, metode, sistem, 
anggaran, dan standar dalam mendukung visi 
bersama berdimensi multikultural dalam 
mencapai keharmonisan dalam etnis. 
Perencanaan merupakan kegiatan yang diawali 
dengan menetapkan tujuan, kemudian mendesain 
serangkaian kegiatan berkaitan dengan cara-cara 
yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan. 
Oleh karena itu, dalam perencanaan harus 
dipahami item-item apa saja yang harus ada, 
bagaimana melakukannya, siapa pelaksananya, 
dan kapan kegiatan tersebut dilakukan. Wukir 
(2013, p.24) berpendapat bahwa, “Perencanaan 
merupakan pemikiran logis dalam membuat 
tujuan dan membuat keputusan-keputusan 
mengenai apa-apa yang perlu dipenuhi guna 
mencapai tujuan organisasi. Perencanaan juga 
merupakan kegiatan untuk menetapkan tujuan 
yang akan dicapai beserta cara-cara untuk 
mencapai tujuan tersebut”.  
Perencanaan harus dapat memberikan 
kejelasan arah bagi setiap kegiatan, pembuatan 
putusan menjadi bagian penting dari 
perencanaan, sehingga setiap kegiatan dapat 
diusahakan dan dilaksanakan seefisien dan 
seefektif mungkin. 
Dengan demikian maka perencanaan visi 
bersama berdimensi multikultural dalam 
mendukung program keharmonisan dalam etnis 
dapat melalui beberapa tahap antara lain : 1). 
Kebijakam ketua yayasan 2). Penetapan program 
kerja sekolah 3). Penetapan program kerja visi 
bersama berdimensi multikultutral; 4). Penetapan 
SK Kepala Sekolah tentang pendelegasian tugas 
dan wewenang Tim Pengembangan Kurikulum; 
5). Menyusun jadwal kegiatan. 
SMK Mudita Singkawang memiliki 
kebijakan yang istimewa bagi sekolah dan 
berbeda dengan sekolah lain pada umumnya. 
SMK Mudita mengusung slogan Buddhisnya, 
“dunia satu keluarga”.  
Hal ini sejalan dengan tujuan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 
2012 tentang penanganan konflik sosial dan 
Undang-undang Republik Indonesia Tahun 1999 
tentang Hak Asasi Manusia pasal 1 serta Undang-
Undang Dasar 1945 pasal 32 ayat 1-2 
Dengan kebijakan demikian yang 
diterapkan oleh SMK Mudita Singkawang. 
Sekolah ini membuktikan bahwa pendidikan 
multikultural mampu dilaksanakan dan dirasakan 
secara nyata dalam rangka mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional yaitu mencerdaskan 
kehidupan bangsa serta memberikan hak yang 
sama kepada peserta didik untuk memperoleh 
pendidikan yang layak sesuai kebutuhan dan 
keadaan berdasarkan apapun latar belakang latar 
belakang yang dimiliki para pesera didik dan 
pegawai sekolah. Hal tersebut diatas selaras 
dengan teori Banks (2010) tentang lima dimensi 
pendidikan multikultural. 
Terbukti bahwa SMK Mudita 
Singkawang mampu harmonis dalam 
keberagaman dan efektif dalam membangun 
relasi lintas budaya melalui pendidikan 
multikultural. Sejalan dengan pendapat Abdullah 
(2005, p.2) mengatakan bahwa, “Cara yang 
paling tepat adalah melalui jalur pendidikan, 
karena ia merupakan alat yang paling efektif 
untuk meneruskan, melenggangkan, 
mengawetkan dan mengonsenservasi tradisi dari 
satu generasi ke generasi selanjutnya, dari satu 
abad ke abad lain”. 
Hidup berdampingan layaknya sebuah 
keluarga besar yang tercermin di SMK Mudita 
Singkawang karena tidak membedakan, saling 
memahlumi, saling memotivasi, saling 
mendukung, hidup rukun dan penuh dengan 
keharmonisan. Jadi tidak heran sekolah ini 
mendapatkan nilai akreditasi A, artinya sekolah 
ini memiliki mutu dan kualitas pendidikan yang 
patut dibanggakan. Selaras dengan pendapat 
Kymlicka (2016) bahwa, “ Maju mundurnya 
suatu bangsa karena rakyatnya berbahagia, dalam 
hidup dan kehidupannya merasa nyaman dalam 
keberagaman sebagai dampak dari 
keberhasilannya membangun keharmonisan di 
Antara etnis, agama, Bahasa, budaya, sosial, 
politik dan ekonomi. Negara Indonesia memiliki 
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semboyan yang dapat mempersatukan 
kemajemukan yaitu “ Bhineka Tunggal ika  
SMK Mudita Singkawang memiliki 
kebijakan yang sesuai  dengan indikator visi 
bersama berdimensi multikultural dengan 
melalui tahapan proses yang benar (dengan 
membentuk tim khusus bersama stakeholder 
merumuskan visi) dan sesuai dengan kriteria visi 
yang baik.  
Jadi dengan merujuk teori yang ada, 
menyatakan bahwa internalisasi visi bersama 
berdimensi multikultural sebagai dasar 
terciptanya lingkungan SMK Mudita 
Singkawang yang harmonis dan bahagia dalam 
keberagaman suku (multikultural) dan agama 
(multi agama) ini, sudah sesuai dengan proses 
perencanaan dan mekanisme pendelegasian dan 
pelimpahan kewenangan tugas yang telah 
ditentukan.  
 
Aktualisasi Membangun Relasi Lintas 
Budaya di SMK Mudita Singkawang. 
Pelaksanaan membangun relasi lintas 
budaya merupakan aplikasi dari proses 
perencanaan dan pengorganisasian. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Terry (2016, p.17) 
mengemukakan bahwa actuating,  atau disebut 
juga “gerakan aksi” mencakup, “ kegiatan yang 
dilakukan seorang manajer untuk mengawali dan 
melanjutkan kegiatan yang ditetapkan oleh unsur 
perencanaan dan pengorganisasian agar tujuan-
tujuan dapat tercapai”. 
Pihak yayasan dan sekolah dalam rangka 
menanamkan dan menginternalisasi visi bersama 
berdimensi multikultural dalam membangun 
relasi lintas budaya ke dalam jiwa tenaga 
pendidik, tenaga kependidikan dan peserta didik 
melalui kegiatan-kegiatan yang membangun nilai 
toleransi, demokrasi, pluralisme, persatuan, 
gotong royong, semangat nasionalisme dan 
saling melengkapi satu sama lain di tengah-
tengah perbedaan latar belakang yang mereka 
miliki ke dalam kegiatan sekolah maupun di 
kehidupam sehari-hari.  
Hal ini sejalan dengan riset Zakso (2007) 
bahwa, “dalam membangun relasi lintas budaya 
dapat dilihat dari frekuensi kontak dengan etnis 
lain dan insensitas kontak dengan etnis lain, 
relasi dengan etnis lain menyangkut kegiatan 
belajar, bergaul, olahraga, dan mengerjakan 
tugas”. 
Peneliti berpendapat bahwa kepala 
sekolah sudah melaksanakan manajemen 
multikultural yang baik dan berkesinambungan 
dalam perencanaan dan pengorganisasian yang 
telah disusun berasil dilaksanakan. Kepala 
sekolah mampu memahami kondisi dan situasi di 
dalam organisasi. Kepala sekolah sudah mampu 
bertanggung jawab terhadap semua keputusan 
yang telah dibuat. Kepala sekolah sudah mampu 
mempengaruhi dan mengerakan orang lain agar 
siap dan cakap melaksanakan kegiatan 
berdimensi multikultural demi tercapainya tujuan 
organisasi.  
Hal ini sejalan dengan Elashmawi & 
Harris (1996, p.27) bahwa, “ Manajemen 
multikultural akan meletakkan seni dan ilmu 
manajemen ke dalam konteks budaya. 
Dilanjutkan lagi bahwa dewasa ini membutuhkan 
manajer dengan kepekaan dan kecakapan lintas 
budaya untuk mengelola sumber daya manusia 
dan material dalam waktu perubahan yang 
mendalam.(p. 8-9).  
Terlihat juga pelaksanaan vsi bersama 
lima dimensi multikultural di SMK Mudita 
Singkawang sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Banks (2010) sebagaimana 
penjelasan berikut ini :  
Integrasi konten (Content Integration), yakni 
seorang tenaga pendidik atau kepala sekolah 
mampu memandukan konten pembelajaran ke 
dalam teori-teori dan nilai-nilai pendidikan 
multikultural di dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Contoh pada gambar 2 
Gambar 2. Kegiatan Belajar Mengajar 
Pada gambar 2 ini sedang berlangsung 
pembelajaran di dalam kelas dimana setiap 
seorang tenaga pendidik harus dapat 
mengintegrasikan mata pelajaran ke dalam 
konteks pendidikan multikultural dengan 
keadaan kelas yang sangat mendukung dimana 
peserta didik yang heterogen bukan hanya secara 
jenis kelamin saja namun secara kultural maupun 
agama. Sehingga ketika pembelajaran yang 
berkaitan dengan materi pendidikan 




Proses penyusunan pengetahuan (construction 
knowledge), sesuatu yang berhubungan dengan 
sejauh mana tenaga pendidik membantu peserta 
didik paham, menyelidiki, dan untuk 
menentukan bagaimana asumsi budaya yang 
tersirat, kerangka acuan, perspektif dan 
prasangka di dalam kegiatan di dalam disiplin 
mempengaruhi cara pengetahuan disusun 
didalamnya. Contoh kegiatan pada gambar 3. 
 
Gambar 3.  Proses penyusunan keterampilan 
Pada gambar di atas sedang berlangsung 
pembelajaran di mana para peserta didik di bagi 
beberapa kelompok yang berisi anggota latar 
berbeda secara acak untuk kemudian 
mendapatkan tugas membuat tugas dan kegiatan 
dengan konten tentang budaya, dimana setiap 
kelompok mendapatkan tema judul yang sama 
atau berbeda untuk digali dan disajikan informasi 
tentang materi tersebut dalam bentuk laporan 
atau bentuk benda/barang. Dengan begitu antara 
peserta didik satu dan lainnya mampu bersinergi 
secara bersama dalam menggali, menemukan, 
dan membagi informasi pengetahuan tentang 
keanekaragaman jenis budaya.  
 
Mengurangi prasangka (prejudice Reduction), 
dimensi ini fokus pada karakteristik dari sikap 
rasial peserta didik dan bagaimana sikap tersebut 
dapat diubah dengan metode dan materi 
pengajaran. Contoh pada kegiatan pada gambar 
4, 5, 6, 7, dan 8.   
Kegiatan pelatihan bela negara. Dimana 
sekolah mengadakan kagiatan ini pada perama 
kali peserta didik bergbung di SMK Mudita, guna 
untuk mendidik peserta didik menumbuhkan rasa 
persatuan dan kesatuan, jiwa nasionalisme, rasa 
persaudaraan, kekompakan anatara peserta didik. 





           
Gambar 4. Pembinaan bela  negara 
 
Gambar 5. Estrakurikuler  
Dan pada gambar 5 merupakan saat 
kegiatan ekstrakurikuler, dimana peserta didik 
SMK Mudita dapat mengembangkan bakatnya 
masing masing dan budaya saling menghargai, 
peduli dan kerjasama.  
   Gambar 6. Pembuatan Ornament Ucapan  
 Sedangkan pada gambar 6 merupakan 
kegiatan pembuatan ornament dalam rangka 
mengucapkan selamat menunaikan ibadah puasa 
dan hari raya idul fitri, dimana peserta didik SMK 
Mudita belajar nilai toleransi dan pluralisme.  
Gambar 7. Kerja Bakti  
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Selanjutnya pada gambar 7 merupakan 
peserta didik dan tenaga pendidik melakukan 
kegiatan kerja bakti di sekitar lingkungan 
sekolah, dimana dapat menumbuhkan rasa 
gotong royong, kerja sama, dan kebersihan. 
Karena kebersihan sebagian dari iman.  
 
Gambar 8. Paskibra SMK Mudita  
Pada gambar yang terakhir yaitu gambar 
8 merupakan saat acara peringatan HUT RI 
dimana peserta didik SMK Mudita Singkawang 
bersama-sama membagi menjadi petugas 
upacara.  
Dari beberapa contoh kegiatan tersebut 
yang telah diselenggarakan oleh SMK Mudita 
Singkawang dapat menjadi upaya dalam 
mengurangi prasangka terhadap satu sama 
lainnya. Tidak cukup hanya terjadi di dalam 
pelajaran kelas saja namun untuk 
implementasinya justru lebih efektif ketika juga 
melibatkan banyak pihak pada acara-acara yang 
diselenggarakan di luar kelas/sekolah. 
 
Pedagogi Keadilan (equality paedagogy), 
pedagogi keadilan/kesetaraan ketika tenaga 
pendidik mengubah pengajaran mereka ke cara 
yang mengfasilitasi prestasi akademis dari 
peserta didik dari berbagai kelompok ras, 
budaya, dan kelas sosial. Contoh pada gambar 9 
dan 10. 
Gambar 9. Event budaya nusantara  
Pada gambar 9 adalah proses kegiatan 
festival event budaya nusantara, perayaan hari 
besar Natal, Imlek bersama, Buka Puasa 
dilaksanakan secara adil dan kebersamaan, disini 
mencari persamaan dalam perbedaan, saling 
mengucapkan selamat pada hari besar 
keagamaan dan budaya nusantara sehingga 
terjadi kesamaan, diberlakukan adil di sekolah 
ini.  
Gambar 10. Pemberian penghargaan  
Pada gambar 10 merupakan proses 
penganugerahan medali dan penghargaan para 
peserta didik yang meraih juga lomba mewakili 
sekolah dan kelas tanpa ada perbedaan agama,ras 
dan suku tetap memperoleh hak dan bentuk 
apresiasi yang sama. Mereka memiliki 
kesempatan yang sama untuk senantiasa 
berprestasi di bidang akademik maupun non 
akademik.  
 
Pemberdayaan budaya sekolah dan struktur 
sosial (empowering school culture and social 
structure), praktek pengelompokkan dan 
penanaman partisipasi olahraga, prestasi yang 
tidak proporsional, dan interaksi staf, dan peserta 
didik antar etnis dan ras adalah beberapa dari 
komponen budaya sekolah yang harus diteliti 
untuk menciptakan budaya sekolah yang 
memberdayakan peserta didik dari beragam 
kelompok, ras, etnis, dan budaya. Contoh 
kegiatan pada gambar 11  
 
Gambar 11. Pemberdayaan budaya sekolah 
dan struktur sosial. 
Pada lampiran foto tersebut diatas 
menunjukkan sedang berlangsungnya acara yang 
cukup besar yang diselnggarakan oleh pihak 
yayasan dan sekolah dalam rangka 
menginternalisasi visi bersama berdimensi 
pendidikan multikultural ke dalam jiwa peserta 
didik melalui kegiatan-kegiatan yang 
membangun nilai toleransi, persatuan, gotong 
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royong, semangat nasionelisme, dan saling 
melengkapi satu sama lain di tengah-tengah 
perbedaan latar belakang yang mereka miliki.  
Pada foto tersebut dimana peserta didik, 
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 
melebur berbaur tanpa sekat atas berpartisipasi 
mengikuti setiap kegiatan yang diadakan.  
Kemudian dilihat dari segi penerapan 
nilai-nilai pendidikan multikultural, sesuai apa 
yang dikemukakan oleh Yaqin (2019, p.23) di 
SMK Mudita Singkawang dengan secara nyata 
menanamkan dan menginternalisasikan peserta 
didik mengenai nilai-nilai tersebut ke dalam 
kegiatan di sekolah maupun di kehidupan sehari-
hari. Analisisnya sebagai berikut : 
a. Nilai demokrasi  
Dalam setiap sekolah pasti menanamkan 
nilai demokrasi kepada para peserta didiknya. 
Berbagai upaya agar mereka memahami dan 
mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari diperlukan bentuk kegiatan yang nyata. 
Tidak hanya tentang bagaimana mereka belajar 
dalam kebebasan berpendapat maupun saling 
menghargai pendapat satu sama lainnya yang 
terjadi saat di dalam kelas maupun dalam 
kegiatan rapat organisasi siswa.  
 
Gambar 12. Pemilihan pengurus OSIS  
Contoh kegiatan yang mengandung nilai 
demokrasi di SMK Mudita Singkawang adalah 
seperti saat pemilihan ketua OSIS dimana para 
kandidat terdiri dari beberapa peserta didik 
dengan latar belakang yang berbeda gender, suku 
dan agama namun mereka mampu bersaing 
secara sehat. Dan pada saat proses pemilihan pun 
peserta didik lainnya mendengarkan terlebih 
dahulu visi dan misi yang diusung masing-
masing calon sebagai pertimbangan untuk 
sebelum menjatuhkan pilihan.  
Terbukti saat pemilihan ketua OSIS pada 
gambar 12, para peserta didik memiliki hak dan 
kesempatan yang sama untuk diplih dan memilih, 
mengadu kemampuan memimpin tanpa 
memandang siapa, bagaimana, dan darimana 
mereka berasal. Mereka yang terpilih karena 
faktor kelayakan dan figur yang menurut peserta 
didik lainnya pantas menduduki jabatan tersebut 
tanpa melihat siapa mayoritas maupun minoritas.  
Begitu juga dengan rapat kegiatan rutin 
maupun rapat tahunan, semua peserta rapat 
diberikan kebebasan dan kesempatan 
menyampaikan pandangan dan gagasan tanpa 
membedakan latarbelakang suku dan agama. 
b. Nilai humanism  
Dalam upaya menanamkan nilai 
humanisme, SMK Mudita Singkawang sering 
kali mengadakan acara bakti sosial bersama 
peserta didik mengunjungi panti asuhan di kota 
Singkawang dan kepada teman yang berduka 
kegiatan dilaksanakan sebagai upaya 
menanamkan rasa kepedulian peserta didik 
terhadap sesama yang memang kurang beruntung 
sehingga mereka dapat mengerti dengan baik 
bagaimana seharusnya mereka bersikap saling 
tolong-menolong bagi siapapun yang 
membutuhkan uluran tangan tanpa pandang bulu 
dan status sosial.  
c. Nilai Pluralism  
Gambar 13. Nilai pluralistik  
Nilai pluralisme di SMK Mudita 
Singkawang dapat tercermin dalam kegiatan di 
sekolah sehari-hari. Sebagai contoh pada gambar 
13 adalah bentuk kegiatan yang dapat memupuk 
rasa toleransi sebagai bagian dari terbukanya 
nilai Pluralisme pada peserta didik.  
Pada gambar tersebut peserta didik 
sedang melaksanakan agenda berupa buka puasa 
bersama di bulan ramadhan, akulturasi budaya 
tanpa menghilangkan identitas suku dan 
agamanya, membuat ornament ucapan selamat 
menunaikan ibadah puasa oleh peserta didik 
berlatar belakang yang berbeda, memakai 
pakaian busana adat dan suku yang berbeda, 
kerjasama dan bergaul dalam keberagaman, 
event budaya nusantara, pawai pluralisme di 
ulang tahun gereja khatolik 111 tahun, peserta 
didik diberikan ijin sholat ashar dengan mushola 
yang disiapkan.  
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Hal ini menandakan bahwa walaupun 
jumlah peserta didik muslim di sekolah ini 
merupakan minoritas namun hal itu tidak 
menjadi masalah bagi peserta didik lain yang 
nonmuslim untuk ikut serta dalam kegiatan 
tersebut sebagai wujud solidaritas dan toleransi. 
Hal ini pun membuktikan bahwa sekolah ini 
mampu mengatur dengan baik bagimana 
mewadahi seluruh peserta didik dalam hal 
kebutuhan beragama dan berbudaya. 
Dimana ketika dihubungakan hasil riset 
terdahulu juga sejalan sebagaimana hasil riset 
Ramadhani (2017) berjudul: ”Implementasi 
pendidikan multikultural di SMA bahwasannya 
pendidikan multikultural diimplementasikan 
melalui pembiasaan-pembiasaan, kegiatan-
kegiatan, dan pemberdayaan kultur sekolah. 
seluruh elemen masyarakat sekolah bekerjasama 
untuk mewujudkan terciptanya lingkungan 
sekolah yang multikultural dengan sikap 
menerima dan menghargai adanya perbedaan”. 
Peneliti kembali berpendapat bahwa 
Kepala Sekolah sudah melaksanakan pendidikan 
multikultural dengan sangat baik sesuai dengan 
sistem manajemen sekolah yang berjalan. Namun 
hal ini peneliti tidak menemukan manajemen 
multikultural bentuk tertulis dan struktur 
organisasi di SMK Mudita Singkawang. Kepala 
sekolah boleh mempertimbangkan untuk 
menerapkan manajemen multikultural dengan 
menyusun kurikulum pendidikan multikultural. 
Kepala sekolah harus mampu mempengaruhi dan 
menggerakkan orang lain agar siap dan cakap 
melaksanakan kegiatan demi tercapinya tujuan 
organisasi. 
Jadi dengan demikian, pada proses 
pelaksanaan ini sudah sesuai dengan teori/konsep 
pendidikan multikultural yang peneliti ambil 
milik James A.Banks dimana setiap kegiatan 
pembelajaran baik di dalam kelas maupun diluar 
kelas atau sekolah terdapat kesesuaian di 
dalamnya, dimana kegiatan pembelajaran dan 
kegiatan sekolah di SMK Mudita Singkawang 
menerapkan konsep penyusunan pengetahuan 
(construction knowledge), mengurangi 
prasangka (Prejudice Reduction), dan Pedagogi 
Keadilan (Equity Paedagogy). Bukan hanya itu, 
dalam setiap agenda kegiatan yang 
diselenggarakan pun selalu mengandung nilai-
nilai dalam pendidikan multikultural yaitu nilai 
demokrasi, nilai humanisme, dan nilai 
pluralisme.   
 
Pengawasan Perubahan Budaya di SMK 
Mudita Singkawang 
Pengawasan terhadap berlangsungnya 
perencanaan, pengorganisasian dan pelaksanaan 
suatu kegiatan mutlak diperlukan untuk melihat 
hasil yang dicapai. Weihrich dan Koontz (2005, 
p.480) mengemukakan bahwa, “ the managerial 
function of controlling is the measurement and 
correction of performance in order to made sure 
that enterprise objectives and the plans devised 
to attain them are being accomplished”. 
Sementara itu, Terry (2016, p.18) 
menjelaskan bahwa, “controlling mencakup 
kelanjutan tugas untuk melihat apakah kegiatan-
kegiatan dilaksanakan sesuai rencana”. 
Proses pengawasan kegiatan 
multikultural dalam perubahan budaya ini 
dilakukan oleh Kepala Sekolah selaku pimpinan 
dalam organisasi satuan pendidikan. Pengawasan 
dimulai dari proses pengurus yayasan 
merumusakan visi sekolah, proses Kepala 
Sekolah merumuskan visi bersama bersama tim 
pengembangan kurikulum untuk membuat 
kebijakan (lampiran 17: program kerja), 
dipercayakan kepada waka kesiswaan dan 
Pembina osis merencanakan program kegiatan, 
Pengajuan proposal kegiatan, setelah proposal 
disetujui mengadakan rapat pendelegasian tugas, 
finalisasi program kegiatan, sosialisasi kegiatan 
kepada peserta didik, pembekalan kepada OSIS, 
pelaksanaan kegiatan, monitoring, dan evaluasi.  
Kepala sekolah melaksanakan tugas 
pokok dalam Proses pengawasan kegiatan 
sekolah yaitu: 1). Inspecting/pengawsan, 
meliputi pengawasan perencanaan kegiatan 
sekolah seperti persiapan-persiapan yang 
dilakukan sebelum diadakannya kegiatan baik 
secara ketersediaan fasilitas penunjang maupun 
kesiapam dana dan kinerja panitia dibentuk. 2). 
Advising/menasihati, dimana kepala sekolah 
peka dalam memberi masukan dan apa-apa yang 
perlu diberikan sebagai bekal dalam kelancaran 
suatu program dan atau kegiatan di sekolah. 3). 
Monitoring/memantau, saat kegiatan tengah 
berlangsung kepala sekolah secara langsung 
memantau jalannya kegiatan agar dapat 
terkontrol dengan baik secara efektif dan efisien. 
4). Coordinating/mengkoordinir, dalam 
kelancaran sebuah kegiatan sekolah perlu adanya 
koordinasi yang baik antara pihak satu dan 
lainnya agar tidak terjadi kesalahpahaman serta 
menimbulkan hambatan pada pelaksanaan 
kegiatan sekolah. 5). Reporting/melaporkan, 
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bagian dari bentuk pengawasan setelah 
terlaksananya kegiatan yaitu evaluasi. Dimana 
setiap pihak kepanitiaan yang telah bertugas 
melaksanakan kegiatan kemudian membuat 
laporan sebagai bahan evaluasi untuk menilai 
seberapa sukses dan lancarnya suatu kegiatan 
sehingga dapat dianalisis kekurangannya sebagai 
perbaikan pada kegiatan-kegiatan berikutnya.    
Pengawasan dilakukan pada setiap 
tahapan agar menjamin   kegiatan yang 
berlangsung dapat memberikan hasil seperti yang 
diharapkan. Dan apabila terjadi suatu masalah 
dapat segera dilakukan korrdinasi sehingga tidak 
menghambat proses kegiatan. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Silalahi (2011, p.45) yang 
merumuskan pengendalian atau pengontrolan 
(controlling) sebagai, “proses pengukuran 
pelaksanaan kerja atau kinerja actual, 
membandingkan hasil dengan standar organisasi 
dan tujuan, dan mengambil tindakan korektif jika 
dibutuhkan”. 
Sedangkan menurut analisa peneliti, 
terdapat tiga proses pengawasan kebijakan 
pendidikan multikultural di SMK Mudita 
Singkawang, yaitu : 1). Pengawasan pada saat 
perencanaan kegiatan. Dimaan kepala sekolah 
memantau secara langsung terlibat pada rapat 
perencanaan penyelenggaraan kegiatan. Kepala 
sekolah melihat jalannya prosess pembagian 
tugas yang dibebankan pada masing-masing 
panitia yang telah ditentukan. 2). Pengawasan 
saat kegiatan berlangsung, dimana Kepala 
Sekolah turut serta memantau jalannya kegiatan. 
Dengan begitu kegiatan dapat diamati 
efektivitasnya serta kekurangan yang harus 
diperbaiki.3). Pengawasan saat evaluasi 
kegiatan. Kepala sekolah hal ini dilakukan 
setelah selesai pelaksanaan kegiatan. Kepala 
sekolah bersama para panitia terlibat dalam 
kegiatan mengevaluasi kekurangan dan 
kelebihan kegiatan yang telah terlaksana, 
kemudian berusaha mencari solusi dari kritik, 
saran dan masukan yang diusulkan masing-
masing pihak untuk perbaikan pada kegiatn-
kegiatan selanjutnya. 
Berdasarkan teori yang ada, hasil 
pengawasan akan terlihat baik apabila sumber 
daya manusia yang telah ditunjuk dapat 
menjalankan tugas pokok dan fungsinya sesuai 
dengan uraian tugas yang telah disosialisasikan. 
Bentuk pengawasan pendidikan 
multikultural di SMK Mudita Singkawang 
dilakukan secara langsung maupun tidak 
langsung oleh Kepala sekolah baik dalam proses 
rapat perencanaan kegiatan, saat kegiatan tengah 
berlangsung maupun evaluasi setelah kegiatan 
terlaksana.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan 
pembahasan yang  telah peneliti paparkan dalam 
bab sebelumnya, maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa penguatan harmonis 
dalam etnis melalui internalisasi, aktualisasi dan 
pengawasan pendidikan multikultural sudah 
sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen 
multikultural. 
Internalisasi visi bersama berdimensi 
multikultural di SMK Mudita telah melakukan 
proses perencanaan dan mekanisme secara 
efektif dan sesuai dengan kriteria visi yang baik, 
indikator visi sekolah serta nilai-nilai pendidikan 
multikultural. 
Aktualisasi membangun relasi lintas 
budaya di SMK Mudita Singkawang berfokus 
pada Aktualisasi lima dimensi pendidikan 
multikultural dan nilai demokrasi, humasnis dan 
pluralistik. Sehingga harmonis dalam etnis 
dirasakan secara konkrit. 
Pengawasan perubahan budaya di SMK 
Mudita Singkawang dilakukan langsung maupun 
tidak langsung oleh kepala sekolah baik dalam 
proses rapat perencanaan, pelaksanaan 
berlangsung maupun evaluasi setelah terlaksana, 
dan  dibantu oleh pihak dinas pendidikan  
kebudayaan melalui pengawasan SMK secara 
fleksibel, efektivitas dan efisiensi.  
 
Saran 
Mengembangkan pendidikan multikultural 
secara luas lagi tidak hanya terdominan pada 
budaya suku tertentu sehingga masyarakat dapat 
teredukasi dengan baik dan memecah stigma 
perbedaan yang ada tentang suku, agama, ras, 
budaya, dan Bahasa yang seringkali menjadi 
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